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This classroomactionresearchaimsto improvethemasteryof Indonesian
syntacticconceptsof the studentsof the IndonesianLanguageand Literature
EducationStudyProgram,theFacultyof LanguagesandArts, theYogyakartaState
University,throughtheconcept-mappinglearningmedia.
This 'classroomactionresearchappliedJohn Elliott's model or design.
Therewere two cyclesin theresearch,eachof whichconsistedof four steps.To
investigatetheimprovementof themasteryof Indonesiansyntacticconcepts,the
researchemployeda test,of which thecontentswere aboutsentences,sentence
patterns,clauses,phrases,constituents,andimmediateconstituents.
On thebasisof theresearchfindings,it canbeconcludedthattheconcept-
mappingmediacanimprovethemasteryof Indonesiansyntacticconceptsof the
studentsinvolvedin theresearch,i.e.thestudentsof theIndonesianLanguageand
LiteratureEducationStudy Program,the Facultyof Languagesand Arts, the
YogyakartaState University.The improvementof the masteryof Indonesian
syntacticonceptsis provedby theincreaseof themeanscoreof thepretest,which
is 3.62,to a meanscoreof 5.74afterthelearningprocessapplyingtheconcept-
mappingmediain CycleI. Meanwhile,aftertheapplicationof theconcept-making
mediain thelearningprocessin CycleII, themeanscoreachievedby thestudents
is 8.49.The improvementof themasteryof Indonesiansyntacticconceptsis also





Selama ini perkuliahan sin-
taksisbahasaIndonesiayang berlang-
sung pada ProgramStudi Pendidikan
Bahasadan SastraIndonesiaFBSUNY
masihbelum memuaskan. Dikatakan




taksis sehingganilai yang diperoleh
mahasiswatidak memuaskankarena
hanya rata-ratanilainya rendah (C).
Tidak memuaskannyahasil belajar





















survei yang dilakukan sebelum di-
lakukannya tindakan dengan cara
memberikanpretes,yang isinya ber-
kaitandengankonsep-konsepsintaksis




salahdiberi skor O. Apabila skor itu
ditransferdenganrentangan ilai0-10
atau 0 - 100,rata-ratanilai yang di-
peroleh mahasiswasebesar3,62atau
36,20. Hal itu dapatdiartikanbahwa
penguasaan mahasiswa terhadap
konsep-konsepsintaksis sebelumdi-
laksanakan tindakan baru memiliki
sebesar36,20% atauboleh dikatakan











cara penerapan penelitian tindakan
















upaya untuk meningkatkan pengu-
asaankonsep-konsepsintaksisbahasa




sep ini untuk meningkatkanpembel-
ajaran mata kuliah Sintaksis karena
adanya berbagaikebaikan yang ter-
dapat di dalam media tersebut. Ke-
baikan media tersebutdi antaranya
dengan adanya peta konsep berarti
media yang bersangkutan mampu
menghubungkanantara konsep yang
satu dengankonsepyang lain dalam







siswa menjadilebih luas dan menjadi




Penelitian tindakan kelas ini











Sintaksis sebagai salah satu
cabangLinguistikseringdinamakanse-




mana suatu kalimat dalam suatu







macam hubungan di antara satuan-
satuan itulah yang diselidiki oleh




pembentukan kalimat dalam suatu
bahasa. Sementaraitu, Ramlan(1983:
17)mengatakanbahwaSintaksisialah








pikiran yang utuh. selanjutnya
dijelaskanolehnyabahwadalamwujud
lisan,kalimatdiucapkandengansuara
naik turun dan keras lembut,disela
jeda,dandiakhiridenganintonasiakhir
yang diikuti oleh kesenyapanyang
mencegahterjadinyaperpaduanatau
asimilasibunyi atau prosesfonologis
lainnya. Sementara itu, dalamwujud
tulisanberhurufLatin,kalimatdirnulai





bagai satuan kumpulan kata yang
terkecil yang mengandung pikiran
yang lengkap. Sementaraitu, Keraf
(1975:156)menyatakanbahwakalimat
adalahsatu bagianujaranyang dida-










kan bahwa yang dirnaksud dengan
istilah kalimat adalah satuanbahasa
yang memiliki makna lengkap dan
utuh,yangdiawalidengankesenyapan
awal dan diakhiri dengankesenyapan
final.
MenurutKeraf (1978:159),ada
beberapajenis kalirnat ditinjau dari
berbagaisudutpandang. selanjutnya,
dikemukakanolehnyabahwa:
a) berdasarkan kontumya, terdapat
kalimatminimdankalimatpanjang;
b) berdasarkanjumlah unsur pusat/
inti, terdapat kalimat minor dan
mayor;
c) berdasarkan sudah mengalami
perubahanataubelum,terdapatka-
limat inti dan kalimat transfoe-
masional;
d) berdasarkanjumlah pola kalimat
(klausa), terdapatkalimat tunggal
dankalimatmajemuk;
e) berdasarkansituasi dan bentuk-
bentuk khusus yang digunakan,
padakalimattunggalterdapatkali-
mat berita, kalimat tanya, dan
kalirnatperintah;
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f) berdasarkan sifat hubungannya,














pada kalimat tunggal terdapatka-
limat nominal, kalimat adjektival,
kalimat verbal, dan kalimat
numeral;
c) berdasarkan kemungkinan keha-





d) berdasarkanmacam verba yang
menjadi predikatnya,subjek dan
objek,sertabentukverbayang di-
pakai, terdapatkalimat aktif dan
kalimatpasif;




f) berdasarkanada tidaknya subjek
danpredikat,terdapatkalimatleng-
kap (mayor) dan kalimat tak
lengkap(minor);










di dalampembagiannyaAlwi dkk. Mi-
salnyadi dalampembagianKeraftidak
terdapat jenis kalimat ekatransitif,
dwitransitif,tetapidi dalampembagian
Alwi dkk. jenis kalimat tersebut
terdapatdi dalamnya. Begitu pula
sebaliknya, yang tidak terdapat di
dalam pembagiannyaAlwi dkk. jenis








Linguistik Strukturalisme. Ahli yang
banyak berbicaramasalah klausa di




lah satuangramatikyang terdiri dari
predikatatauP, baikdisertaidengan5,
0, Pel., dan Ket. maupuntidak. Se-
lanjutnya, dijelaskan bahwa secara
ringkas klausa ialah (5) P (0) (Pel)
(Ket),danunsur-unsuryangterdapatdi
dalam tanda kurung sifatnya mana-
suka,ataubolehadaboleh tidak. Na-
mun,lebihlanjutdikatakanpulabahwa




klausa dapat dikaji berdasarkantiga
macam cara, yaitu berdasarkan:(1)
fungsi unsur-unsurnya, (2) kategori
kataataufrasayangmenjadiunsurnya,
dan(3)maknaunsur-unsurnya.Selan-
jutnya, Ramlan (1993:123) mengkla-
sifikasikanklausaberdasarkantigahal,
yaitu berdasarkan:(1) struktur intern,









lengkap, sedangkan klausa lengkap
terdiri dari: (1) klausa lengkapsusun
biasadan klausalengkapsusunbatik
atauinversi. Selanjutnya,berdasarkan
ada tidaknya kata negatifnyayang
terdapatdi dalamsuatuklausa,klausa
dapat dibedakan menjadi:a) klausa
positifdanb) klausanegatif. Adapun
berdasarkankategorikata atau frasa
yang menduduki fungsi P, terdapat










atau KBBI (1996:281) frasa ialah ga-
bungandua kata atau lebih yang si-
fatnyatidak predikatif;dan gabungan
itu dapat rapat, dapat renggang.Se-
mentaraitu,menurutVerhaar(1984:97)
frasaadalahsatuanbahasayang tidak
melampauibatas fungsi yang didu-
dukinya. Pendapatsenadadisampai-
kan oleh Ramlan (1983:137), yang
menyatakanbahwafrasaadalahsatuan
gramatik yang terdiri dari dua kata
ataulebihyangtidakmelampauibatas
fungsi. Adapun pengertiantidak me-
lampaui batas fungsi adalah frasa
hanya memiliki satu fungsi dalam
suatukalimat.
Frasaataukelompokkatame-
miliki beberapajenis, hal itu ber-
gantung dari sudut mana frasa itu
ditinjau. Menurut Alwi dkk. (1993)
frasa dapatdibedakanmenjadifrasa













yang dimaksud dengan frasa ber-
konstruksi endosentrik adalah frasa
yang memiliki distribusi yang sarna
dengan unsumya, baik semua un-
sumyamaupunsalahsatudari unsur-
nya. Selanjutnya,Ramlan mengkla-







struksi eksosentrikadalah frasa yang
salahsatuunsumyatidakmemilikidis-
tribusiyangsarnadengansemuaunsur-
nya. Terkait dengan frasa berkon-
struksieksosentrikini, temyataRamlan
lebih lanjut tidak memberikanjenis





Dalam bidang Biologi dikenal
adanya peta konsep dari hal yang
sangatumum,yaitutentangkehidupan
sampaipada hal yang spesifik,yaitu




mapis a visualrepresentationf chapters
principles.It conveysrelationshipsin a
.moremeaningfulway thanan outline."







Sutanto (1990), yang menyatakan
bahwakonsep-konsepda:saryangsatu




peta konsep digunakan untuk me-




dihubungkan oleh kata-kata dalarn
suatuunitsemantik.Dalarnbentuknya
yang paling sederhana suatu peta
konsephanyaterdiri dari dua konsep











(1) Peta konsep adalah suatu teknik
untuk menunjukkan konsep-
konsepdan atau proposisi-propo-
sisi dalarn suatu bidang studi
tertentu.
(2) Peta konsep merupakan suatu
garnbar dua dirnensi dari sutu
bidangatausuatubagiandarisuatu
bidangstudi.
(3) Tidak semua konsep merniliki
bobotyangsarnadi antarakonsep-
konsep itu. Untuk itu, dapat
dikatakan bahwa ada beberapa
konsepyanglebihinklusifdaripada
konsep-konsepyanglain.
(4) Keberadaanpeta konsep bersifat
hierarkis. Maksudnya jika dua
buah konsepatau lebih digambar-





lirnatan yang terdapat di dalarnnya
dapatdisusunmenjadicukup banyak.
Akan tetapi,berkaitandengan pene-
titian tindakankelas ini, media peta
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B.MetodePenelitian
1.Jenis danModel Penelitian












dakan oleh dosen-peneliti,yang juga
dilakukan monitoringatau observasi,





an yang disampaikan berdasarkan
refleksi-monitoringsecara kolaboratif




Adapun desain PTK yang
digunakandi dalampenelitianini ada-




dilakukan dengan dua atau tiga kali
langkahtindakan(step).









Teknik analisisdata yang di-
gunakan ialah teknik analisis secara
kuantitatif,yaitu denganmencarifre-
kuensi(persentase)jawabanmahasiswa
yang benar dikerjakandari suatu tes
yangdiberikankepadanya.Di samping





ngan kolaboratordan atau partisipan
padasaatdilaksanakansuatu refleksi,









lakukan dengan hanya sambil lalu
semata.Dengandemikian,diharapkan
hasil penelitianini lebih dapatdiper-
tanggungjawabkan.;(b) triangulasi,
yaitu dilakukan dengan cara metode
dan sumber. Metodeyang dilakukan
untuk keabsahandatapenelitianialah
berupawawancara.Adapuncarayang










setiap mahasiswadan atau rata-rata














toring,dan refleksi. Hasil refleksidi-
gunakanuntuk membuatperencanaan
pada siklus kedua. Pada setiapakhir
siklus dilakukantesakhir,di samping
itu pada setiap siklus dibuat catatan
untuk mendokumentasikandata yang
bersifat kualitatif, serta penyebaran
angketdan wawancara guna meng-
ungkappandanganrespondenmenge-
naipenerapanpetakonsep.
Berikut ini disajikanhasil pe-
nelitian baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif. Hasil penelitian
yangbersifatkualitatiftidakdipisahkan
antara sikulus pertama dan kedua,
sedangkanhasil kuantitaifdipisahkan
antarasiklusyangpertamadankedua.
Hal ini dlakukankarenafokus utama
kegiatanpenelitianini adalah meng-
ungkapkan peningkatan pengauasan
konsep sintaksis melalui penerapan
m~diapetakonsep.





tindakan yang terangkumdi dalam
Siklus I dan Siklus II, selanjutnyadi-
peroleh informasi bahwa mahasiswa
yangdijadikansubjekpenelitian:



















taksis yang disajikan di dalam
bentukmediapetakonsep.
b. HasilPenelitian yang bersifat
Kuantitatif
Dataatauhasilpenelitianyang




berupa hasil pretes, hasil sesudah
implementasiSiklus I, dan sesudah
implemnetasiSiklus II atau postes






refleksi yang dilaksanakan sesudah
implementasitindakan yang terang-




hatian ketika merekamengikuti per-
kuliahan atau pembelajaransintaksis
bahasa Indonesia yang dilaksanakan
denganmenggunakanmediapetakon-
sep. Kemudian, kepada sebagian
PeningkatanPenguasaanKonsepSintaksisBahasaIndonesia
- -- - -
120





gunakan media peta konsep untuk
perkuliahansintaksis. Semuarespon-
sen mengatakanbahwa merekamen-
jadi cukup jelas memahamikonsep-
konsep sintaksis yang disajikan di
dalambentukmediapetakonsep,ter-
utama konsep-konsepyang berupa








tauan dan refleksi sesudah imple-
mentasitindakanyang terangkumdi
dalamSiklus I dan Siklus II, diperoleh
informasibahwa mahasiswayang di-
jadikan subjek penelitian cukup an-
tusias,bersemangat,dan penuh per-
hatian ketika merekamengikuti per-
kuliahan atau pembelajaransintaksis













NomorSubjek NomorIndukMahasiswa Pretes SiklusI SiklusII
OI. 022124003 10 19 22
02. 032124001 23 28 38
03. 032124005 22 30 43
04. 032124006 21 28 45
05. 032124007 16 24 39
06. 032124008 17 25 43
07. 032124012 22 29 37
08. 032124013 20 26 43
09. 032124014 16 27 42
10. 032124015 18 25 42
II. 032124016 21 23 26
12. 032124017 14 25 42
13. 032124019 10 29 46
14. 032124020 11 24 41
15. 032124021 13 27 38
16. 032124024 23 30 41
17. 032124030 13 30 38
18. 032124036 10 26 37
Total 300 475 703




hasiswa yang diberi pertanyaanme-
~yatakanbahwamerekamengganggap
bahwa media peta konsep sebagai
sebuahmedia yang bersifat inovatif.
Menurutmerekadisebabkanselamaini
merekatidakpemahdiberiperkuliahan
dengan menggunakan media peta




tuk media peta konsep, terutama
konsep-konsepyang berupa hakikat
kalimat majemuk,jenis-jeniskalimat




dapat dikatakan bahwa penggunaan
mediapetakonsepsangatbermanfaat
untuk pembelajaran sintaksis bagi
mahasiswaJurusanPendidikanBahasa





dan Sastra IndonesiaFBS UNY ter-
motivasidanantusiasuntukmengikuti
perkuliahansintaksisbahasaIndonesia.
Oleh karenaitu, tidak adajeleknyalah
apabila perkuliahan sintaksis atau
kernungkinanmatakuliahlainnyayang












perti yang terteradi dalamTabel 1 di
atas,selanjutnyadapatdiketahuibah-
wa sebelumdilakukan penelitiantin-
dakan kelas atau sebelum adanya
implementasitindakan Siklus I, ber-











perti ini sebetulnyasangat mempri-
hatinkan mengingatpara mahasiswa








kepada subjek penelitian diberi tes
yang intinya terkait dengan konsep-
konsepsintaksisbahasaIndonesia,se-
lanjutnya diperoleh skor rata-rata






rata-rata ini jelas disebabkan oleh
adanyaimplernentasitindakandalam
Siklus I. Tanpa adanyaimplernentasi
tindakan tersebut,niscaya kenaikan
skor rata-ratamahasiswatampaknya
tidak mungkin terjadi. Akan tetapi,






saja, raktor-raktorlain Hdak dHeliH
sehinggadalam hal ini diperkirakan
bahwa implementasitindakan yang
terangkumdi dalam Siklus I itulah
yang menyebabkanadanya pening-





kum di dalamSiklus I, dan yangpem-
belajaransintaksismenggunakanmedia
peta konsep mampu meningkatkan
penguasaankonsep-konsepsintaksis











dikatakan bahwa terdapat kenaikan
ataupeningkatanskordari tessesudah








































lebih jelas dalam menangkappen-
jelasan dosen tentang konsep-
konsepsintaksisbahasaIndonesia..




Pendidikan Bahasa dan Sastra
IndonesiaFBSUNY.
DaftarPustaka















SiswaKelas2 CawuI SMU Ne-
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